Lisni HS]

by Cek Turnitin

Submission date: 13-Sep-2023 11:40AM (UTC-0500)
Submission ID: 2163886498

File name: Jurnal_HSJ _Lisni_Dkk_-_1.docx (120.22K)
Word count: 3796

Character count: 25257



Sciences Journal

Q ——
E ) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO

HEALTH SCINCES JOURNAL

http://studentjournal .umpo.ac.id/index .php/HSJ

ANALISIS POLA SIKAP DAN PERILAKU MASYARAKAT TERHADAP
IMUNISASI CAMPAK SEMASA PANDEMI COVID-19 DI PUSKESMAS BAYU

Lisni, Hatsah Us, Nanda Norisa

Polickkes Kemenkes Acch
E-mail Korespondensi @ 1isni 1974@ yahoo.co.id

Sejarah Artikel

Diterima : Disetujui : Dipublikasikan:

Abstrak

Measles and rubella are infections diseases cawsed by viruses, these diseases are very easily transmitted.
Transmission through the airway through saliva granules in the air that come eut when patients cough and sneeze.
Because of the danger of measles, the government carried out measles and rubella immunization programs. Based on
the data, it was also found that measles impunization alwavs occupies the lowest level compared to other
immunizations, since BPS data from 2009 to 2019, Based on data per district, in 2017, North Aceh Regeney ocenpied
the second lowest percentage of measles immunizaiion in Aceh, with a percentage of 29.03%, after Lhokseumawe. The
purpose of the study was to analyze the pattern of attitudes and behavior of the community towards measles
immunization during the COVID-19 pandemic at the Bavu Health Center.

This quantitative research methed wses a cross sectional approach, The research was conducied at the Bayu
Health Center. The population is all mothers who have children older than 9 months during the Covid-19 pandemic.
The study sample consisted of 20 intervention group people and 20 control group people. Sampling using purposive
sampling technigue. Data collection using questionnaires analvzed using frequency distribution and Chi Square test.

The results showed that the age variable (p-valwe = 0.113) had no relationship with measles immunization in
infants. The variables that have a relationship with measles administration in infants are parity (p-value = 0.047),
distance fram home to the Puskesmas (p-value = 0.027), maternal work (p-value = 0,025 ), maternal education (p-valie
= 0.001), motivation (p-value = 0.018), family support (p-value = 0.000) and knowledge of immunization (p-valie =
1.001).

Keyword: measles immunization, characieristics, covid-19 pandemic

Abstrak

Campak dan rubella merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dan sangat mudah menular.
Penularannya melalui saluran pernafasan melalui droplet di udara yang dikeluarkan saat penderita batuk dan bersin.
Karena berbahayanya penyakit campak, maka pemerintah melakukan program imunisasi campak dan rubella.
Berdasarkan data, juga ditemukan bahwa imunisasi campak, selalu menempati tingkat terbawah dibanding imunisasi
lain, sejak data BPS tahun 2009 hingga 2019, Berdasarkan data per kabupaten, pada 2017, Kabupaten Aceh Utara
menempati  persentase imunisasi campak terendah kedua di Aceh, vaitu dengan pementase 2903%. setelah
Lhokseumawe. Tujoan penelitian untuk menganalisis pola sikap dan perilaku masyarakat terhadap imunisasi Campak
semasa pandemi covid- 19 di Puskesmas Bayu.

Metode penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada di
Puskesmas Bayu. Populasi adalah seluruh ibu yang memiliki anak berusia lebih dan 9 bulan semasa pandemi Covid-19.
Sampel penclitian terdin dari 20 orang kelompok intervensi dan 20 orang kelompok kontrol. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling . Pengumpulan data menggunakan Kuesioner yang dianalisis menggunakan
distribusi frekuensi dan uji Chi Syuare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel umur (p-valwe=0,113) tidak memiliki hubungan dengan
pemberian imunisasi campak pada bayi. Adapaun variabel yang memiliki hubungan dengan pemberian campak pada
bayl adalah pantas (p-value=0047), jarak rumah ke Puskesmas (p-value=0027), pekerjaan ibu (p-value=0 025),
pendidikan ibu (p-valie=0001), motivasi (p-value=0018), dukungan keluarga (p-value=0,000} dan pengetahun akan
imunisasi (p-value=0,001).

Kata Kunci: imunisasi campak , karakteristik, pandemi covid-19
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PENDAHULUAN

Campak dan rubella merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh virus
dan sangat mudah menular. Penularannya
melalui saluran pernafasan melalui droplet di
udara yang dikeluarkan saat penderita batuk
dan bersin. Penyakit campak yang disebut
juga morbiili atau campak mempunyai gejala
demam tinggi, ruam merah pada kulit (gatal-
gatal) disertai batuk dan/atau pilek dan/atau
mata merah (konjungtivitis). Penyakit ini
sangat berbahaya jika disertai komplikasi
pneumonia, diare, meningitis dan dapat
berujung pada kematian. Rubella merupakan
penyakit yang mirip dengan campak,
gejalanya berupa demam ringan atau tidak
ada gejala schingga sering luput dari
perhatian. Rubella sangat berbahaya bagi ibu
hamil, terutama pada 3 bulan pertama
kehamilan. Hal ini dapat menyebabkan
keguguran atau bayi lahir dengan cacat lahir
yang disebut sindrom rubella kongenital
(BPS,2018).

Karena

berbahayanya penyakit

campak, maka pemerintah melakukan

program imunisasi campak dan Rubella.
Vaksinasi yang diberikan, berdasarkan data
WHO, vaksinasi mampu menurunkan
kematian karena campak sebesar 80% antara
tahun 2000 dan 2007. Di sisi lain, kesadaran
Imunisasi

masyarakat untuk melakukan

Dasar Lengkap (IDL) masih tergolong
rendah. Berdasarkan data BPS, persentase
anak umur 1[2-23 bulan yang menerima
imunisasi dasar lengkap dengan tingkat

kesejahteraan 40% terendah, untuk Provinsi

hal
Aceh, berada pada tingkat terendah, dengan
angka hanya 17.32% untuk tahun 2019.
Angka tersebut sangat jauh di bawah rata-
rata Nasional pada angka 5307% (BPS,
2018). Adapun berdasarkan data

yang dikeluarkan oleh BPS,

jenis
imunisasi
imunisasi campak di provinsi Aceh berada di
tingkat terendah dibanding dengan imunisasi
lain (BCG, DPT, Polio, dan Hepatitis B),
yaitu pada angka 4059%. Berdasarkan data,
juga ditemukan bahwa imunisasi campak,
selalu  menempati  tingkat  terbawah
dibanding imunisasi lain, sejak data BPS
tahun 2009-2019 (BPS, 2020). Berdasarkan
data per kabupaten, pada 2017, Kabupaten
Aceh Utara menempati persentase imunisasi
campak terendah kedua di Aceh, yaitu

29.03%,
2017).

dengan setelah

Lhokseumawe (BPS,

persentase
Data dinas
kesehatan Aceh pun menunjukkan data yang
serupa, dimana sejak tahun 2018-2020,
terjadi imunisasi
campak, dari 77% di tahun 2018, 53% di
2019, dan 40% di 2020 (Dinas Keschatan

Pemerintah Aceh, 2019; Dinas Kesehatan

penurunan persentase

Provinsi Aceh, 2020).

Rendahnya tingkat imunisasi campak
di Aceh, khususnya di Aceh Utara ini yang
melatarbelakangi perlunya penelitian tentang
imunisasi campak ini. Pada 2022 dari bulan
Januari -Maret, telah terjadi KLB campak di
Aceh, hal ini bisa diduga terjadi karena
imunisasi selama

(Idris,

rendahnya campak
2022).

dengan pandemi Covid- 19, perlu juga digali

bertahun-tahun Berkaitan

informasi tentang dampak pandemi terhadap

tingkat imunisasi campak di masyarakat.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menganalisis pola sikap dan perilaku

masyarakat terhadap imunisasi Campak
semasa pandemi covid-19 di Puskesmas

Bayu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
cross  sectional, dengan  pendekatan
deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner kepada responden. Penelitian
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Bayu.

Populasi penelitian adalah seluruh ibu

intervensi dan 20 oranghdlkelompok kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria inklusi pada
sampel antara lain usia anak telah 9 bulan
semasa pandemi (mulai masa pandemi Maret
2020), pemberian imunisasi campak kepada
anak (9 bulan) tersebut menjadi wewenang
wilayah Puskesmas Bayu dan ibu bersedia
menjadi responden.

Pengumpulan  data  menggunakan
kuesioner yang dianalisis secara univariat
menggunakan distribusi frekuensi dan secara
bivariat Chi

mengunakan  uji Square.

Penelitian telah melalui uji etik di Komisi

yang memiliki anak berusia lebih dari 9  Etik Penelitian Universitas Sari Mulia
bulan semasa pandemi Covid-19. Sampel  dengan nomor surat 022/KEP-
penelitian terdiri dari 20 orang kelompok UNISM/V/2023.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Variabel Kelompok Kelompok Kontrol
Intervensi
f % f %
Umur
Tidak Berisiko (20-35 tahun) 13 325 8 20
Berisiko (<20 atau > 35 tahun) 7 175 12 30
Paritas
Primigravida (jumlah anak 1) 10 25 4 10
Multigravida (jumlah anak >1) 10 25 16 40
Jarak Rumah ke Puskemas
Dekat (< 2 km) 13 325 6 15
Jauh (= 2 km) 7 17,5 14 35
Pekerjaan
Bekerja 12 30 3 12,5
Tidak Bekerja 8 20 15 375
Pendidikan
Dasar (SD-SMP) 5 125 15 375
Lanjut (SMA-perguruan tinggi) 15 375 5 12,5
Motivasi
Tingei 17 425 10 25
Rendah 3 7.5 10 25
Dukungan Keluarga
Mendukung 15 375 4 10
Tidak Mendukung 5 125 16 40
Pengetahuan
Tinggi 16 40 6 15
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hal

Rendah 10 14 35
Sumber : Data primer, 2023
Tabel distribusi frekuensi diatas pada masing-masing kelompok yaitu

dapat ditegaskan bahwa berdasarkan
persentase yang didapatkan variabel umur
terbanyak pada kelompok intervensi
dengan kategori tidak berisiko (20 sampai
35 tahun) yaitu 13 orang atau 32,5%,
variabel paritas yang dominan pada
kategori multigravida (kehamilan lebih
dari 1 kali) sebanyak 16 orang atau 40%,
variabel  jarak rumah ke fasilitas
kesehatan atau Puskesmas di kelompok
intervensi pada kategori jauh sebanyak 14
orang atau 35%, variabel pekerjaan
bahwa paling banyak ibu tidak bekerja
yaitu sebanyak 15 orang atau 37.5%,

variabel pendidikan berbanding terbalik

kelompok intervensi kateori lanjut (SMA-
perguruan tinggi) dan kelompok kontrol
kategori terbanyak pada kategori dasar
(SD-SMP)

berjumlah 15 orang atau 37,5%.

dimana  masing-masing
Variabel motivasi terbanyak pada

kelompok intervensi dengan kategori
tinggi sebanyak 17 orang atau 425%,
variabel dukungan keluarga terbanyak di
ategori tidak mendukung di kelompok
kontrol yaitu 16 orang atau 40% dan
variabel pengetahuan pada kategori tinggi
di kelompok ointervensi dengan jumlah

16 orang atau 40%.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik pada setiap Variabel

Variabel Pearson Chi-Square
Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Umur 2,506 1 0,113
Paritas 3.956* 1 0,047
Jarak Rumah ke Puskemas 4912 1 0027
Pekerjaan 5013 1 0025
Pendidikan 10,0004 1 0,002
Motivasi 5,584 1 0018
Dukungan Keluarga 12,130° 1 0,000
Pengetahuan 10.101* 1 0,001
Sumber : Data primer, 2023
Hasil  penelitian  menunjukkan value=0025), pendidikan ibu  (p-

bahwa variabel

tidak

umur (p-value=0,113)

memiliki  hubungan  dengan

pemberian imunisasi campak pada bayi.
yang

hubungan dengan pemberian campak

Adapaun  variabel memiliki

pada bayi adalah paritas (p-value=0,047),
jarak  rumah ke
value=0,027),

Puskesmas  (p-

pekerjaan  ibu  (p-

value=0,001), motivasi (p-value=0,018),

dukungan keluarga (p-value=0000) dan

pengetahun akan imunisasi (p-

value=0,001).
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1. Umur

Berdasarkan hasil analsis statistik
penelitian ini bahwa variabel umur tidak
memiliki hubungan dengan imunisasi campak
semasa pandemi covid-19 di Puskesmas Bayu
karena p value 0,113 (> 005).

Usia merupakan umur seseorang yang
dihitung sejak lahir sampai dengan hari ulang
tahunnya. Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian Amri (2021) yang menunjukkan
adanya hubungan antara usia ibu dengan
vaksinasi campak. Studi ini menunjukkan
bahwa ibu-ibu muda kemungkinan besar baru
saja  melahirkan sehingga lebih besar
kemungkinannya untuk merawat anak-anak
vaksinasi

mereka, termasuk memberikan

campak kepada mereka. Sementara itu, ibu

yang berusia lanjut cenderung memiliki
banyak  anak dan  sibuk  sehingga
mempengaruhi  motivasi mereka untuk

membawa anaknya ke fasilitas kesehatan
untuk mendapatkan vaksinasi campak (Amri,
2021).

Asumsi peneliti bahwa tidak adanya

hubungan karena rata-rata responden berusia

20 sampai 35 tahun dimana usia ini
merupakan usia yang produktif untuk
melakukan  aktifitas  termasuk  memnuhi
kebutuhan anaknya.
2, Paritas

Berdasarkan hasil analisis statistik

bahwa variabel paritas memiliki hubungan
dengan imunisasi campak semasa pandemi
covid-19 di Puskesmas Bayu (p value 0,047 <
0,05).

Paritas yang dibahas dalam penelitian

hal

ini dikenal juga dengan istilah pengalaman
melahirkan dan melahirkan ibu. Pengalaman
merupakan suatu hal yang pernah dialami

seseorang akan menambah

yang

pengetahuannya tentang suatu hal secara

informal. Pengalaman merupakan salah satu

faktor mempengaruhi  pengetahuan

2022,

yang
seseorang (Friscila, Us, et al.,
Sulymbona et al.. 2021). Jika seseorang
mempunyai pengalaman yang banyak maka ia
akan mempunyai pengetahuan yang lebih
luas, karena orang yang pernah mengalami
kejadian tersebut dapat yakin bahwa jika
mengalami kejadian serupa maka ia akan
mengingat dan sudah mengetahui bagaimana
dan apa yang harus dia lakukan (Redjeki &
Friscila, 2014).

Paritas yang tinggi akan mempengaruhi
banyaknya informasi dan pengalaman yang
diperoleh. Informasi mengenai vaksinasi
dasar dapat diperoleh dengan membacanya
sendiri atau melalui penjelasan tenaga medis.
Banyaknya informasi yang dimiliki ibu akan
semakin menambah pengetahuannya
mengenai vaksinasi anak (Friscila et al., 2023,
Muchlisa & Bausad, 2022).

Asumsi peneliti bahwa jumlah anak
yang lebih dari satu membuat ibu harus
mengurus anaknya dengan cara yang berbeda
tidak dapat

terpenuhi kebutuhan anak secara optimal.

sehingga berpeluang untuk
3. Jarak rumah ke Puskesmas

Berdasarkan hasil analsis statistik
bahwa variabel jarak rumah ke Puskesmas
memiliki hubungan dengan imunisasi campak

semasa pandemi covid-19 di Puskesmas Bayu
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(p value 0.027 < 0.05).
Berdasarkan penelitian Yuliani tahun
2019,  hasil analisis hubungan antara

pengetahuan ibu dengan tingkat vaksinasi
campak menunjukkan bahwa dari 44 ibu yang
melakukan perjalanan jarak jauh, terdapat 24
ibu (545%) yang

vaksinasi campak, sedangkan dari 116 ibu

tidak mendapatkan

yang melakukan perjalanan jarak dekat, 40
(34,5%) tidak menerima vaksinasi campak.
Jarak merupakan jarak dimana masyarakat
dapat dengan mudah mengakses fasilitas
kesechatan yang tersedia. Jarak yang terlalu
jauh dan sulitnya transportasi akan membuat
masyarakat enggan untuk berobat, mereka
lebih memilih tempat berobat yang tidak
terlalu jauh dari tempat tinggalnya (Yuliani,
2019).

Jarak, dalam arti aksesibilitas, juga
dapat berarti berkurangnya waktu perjalanan
dan biaya terkait. Pengguna jasa cenderung
memilih jasa terdekat yang waktu tempuhnya
singkat. Dengan cara ini, efisiensi waktu dan
biaya serta keberhasilan penggunaan layanan
akan tercapai lebih cepat. Cakupan juga
dipengaruhi oleh ketersediaan kendaraan

untuk mengangkut pengguna ke wilayah
layanan. Kemudahan akses terhadap fasilitas
tersebut dapat membantu menempuh jarak
jauh dan menunjukkan aksesibilitas lokasi
fasilitas tersebut (Friscila, Wijaksono, et al.,
2022).

4. Pekerjaan

analsis  statistik

Berdasarkan hasil

bahwa pekerjaan ibuhdlmcmiliki hubungan
dengan imunisasi campak semasa pandemi
covid-19 di Puskesmas Bayu (p value 0,025 <
0,05).

Ibu rumah tangga lebih banyak
mempunyai wakiu dirumah sehingga lebih
dapat memperhatikan pemberian imunisasi
pada anaknya. Status pekerjaan seorang ibu
dapat berpengaruh terhadap kesempatan dan
waktu yang digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan  dengan cara  menambah
pengetahuan tentang imunisasi dan perhatian
terhadap kesehatan anak- anaknya (Lestari et
al., 2022; Ramli, 2020).

Sebagian besar responden tidak bekerja
atau hanya berstatus ibu rumah tangga. Oleh
karena itu, tidak ada analisis mengenai situasi
profesional responden. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Machsun (2018) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara status pekerjaan ibu dengan status
lengkap vaksinasi dasar pada bayi di Desa
Mangunrejo Kecamatan Mgadiluwih
Kabupaten Kediri. Situasi pekerjaan seorang
ibu berkaitan dengan kemampuannya dalam
memberikan vaksinasi kepada anaknya. Ibu
yang tidak bekerja akan mempunyai peluang
lebih besar untuk memberikan vaksinasi pada
anaknya dibandingkan ibu yang bekerja. Ibu
yang bekerja jauh dari rumah seringkali tidak
mempunyai kesempatan untuk mengikuti
layanan vaksinasi karena kemungkinan pada
saat layanan vaksinasi dilakukan, ibu tersebut

masih bekerja di tempat kerja. Ibu yang
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terlalu sibuk sering kali melupakan jadwal

vaksinasi anaknya (Machsun & Susanti,
2018).
5. Pendidikan

Berdasarkan hasil analsis statistik

bahwa pendidikan ibu memiliki hubungan
dengan imunisasi campak semasa pandemi
covid-19 di Puskesmas Bayu (p value 0,002 <
0,05).

Tingkat pendidikan orang tua akan

mempengaruhi pengetahuan anaknya.
Perbedaan  tingkat  pendidikan akan
mempengaruhi  perbedaan  reaksi  dan

pemahaman terhadap penerimaan pesan yang
Semakin  ftinggi
pendidikan ibu, maka ibu akan lebih mudah

disampaikan. tingkat

menerima inovasi-inovasi baru yang datang

kepadanya, khususnya vaksinasi. Tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu sangat
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan
vaksinasi anak/bayi, baik formal maupun
informal.

Hasil  penelitian  Fitriani (2018)

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua
dengan keakuratan vaksinasi dasar pada anak
(Fitriani, 2018). Menurut Nur, faktor-faktor
yang membantu para ibu dalam melakukan
vaksinasi dasar pada anaknya antara lain

kemampuan individu dalam menggunakan

layanan  kesehatan  yang  diperkirakan
berdasarkan faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan sumber

pendapatan serta pendapatan (Nur et al.,

hal

2022).
Semakin baik tingkat pendidikan, ibu

akan semakin membutuhkan pusat-pusat
pelayanan kesehatan bagi dirinya dan
keluarga karena wawasan pengetahuan

semakin bertambah dan semakin menyadari
bahwa begitu pentingnya kesehatan bagi anak
sehingga termotivasi untuk memberikan
imunisasi lanjutan. Pendidikan mempengaruhi
pola pikir seseorang ketika menerima dan
mengolah informasi dari lingkungan sekitar
atau media informasi (Yusiska ct al., 2022).
6. Motivasi
Berdasarkan hasil analsis statistik
bahwa motivasi memiliki hubungan dengan
imunisasi campak semasa pandemi covid-19
di Puskesmas Bayu (p value 0,018 < 0,05).
Motivasi merupakan salah satu faktor
predisposisi yang mana motivasi akan
mempengaruhi seseorang dalam mengambil
keputusan dalam mengimunisasikan anaknya.
adalah

kebutuhan,

Keputusan diambil  ini

berdasarkan

yang

pengalaman,
kepercayaan, emosi dan harapan seseorang
terhadap imunisasi lanjutan itu sendiri
(Hemadiyan, 2017). Penelitian oleh Soraya &
Santosa, (2021) mengungkapkan bahwa ibu
tinggi

pemberian imunisasi tentang dampak status

dapat memiliki motivasi dalam

imunisasi dan sebaliknya ibu juga mempunyai
pandangan negatif tentang dampak terhadap
balitanya jika tidak mendapatkan imunisasi.

Adanya pengaruh motivasi ibu terhadap

imunisasi  balita, schingga ibu

yang
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mempunyai motivasi rendah cenderung tidak

mengimunisasikan anaknya secara lengkap
(Soraya & Santosa, 2021).
7. Dukungan keluarga
Berdasarkan hasil analsis statistik
bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan
dengan imunisasi campak semasa pandemi
covid-19 di Puskesmas Bayu (p value 0,000 <
0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Igiany
(2020) yang mendapatkan hasil analisa data
menggunakan uji Chi Square, diperoleh hasil
terdapat hubungan signifikan antara dukungan
keluarga dengan kelengkapan imunisasi dasar,
dengan p-value 0,004 dan OR 18 (lIgiany,
2020).
Hal ini tidak sesuai dengan teori
Notoatmodjo yang menyatakan bahwa sikap
ibu

positif seorang terhadap vaksinasi

memerlukan dukungan  seluruh anggota
keluarga. Keluarga merupakan salah satu
institusi terpenting dalam masyarakat. Melalui
dukungan keluarga yang positif, hal ini akan
berdampak pada pola hubungan yang positif
bagi

seluruh anggota keluarga.

bahwa

Petugas

kesehatan = menyadari dukungan

keluarga sangat berperan penting dalam
ibu
edukasi

aktivitas dalam program vaksinasi,

sehingga vaksinasi tidak hanya
ditujukan kepada ibu yang memiliki anak saja
namun juga kepada keluarga anak, bahkan
seluruh masyarakat (Notoatmodjo, 2020).
Menurut (Haryanti, 2020) kebanyakan
para suami dan keluarga kurang mendukung,

selain itu juga mereka tidak mengetahui apa

hal
kelebihan dan kelemahan imunisasi. Tidak

memberikan kebebasan pada ibu untuk

memberi imunisasi pada anaknya terlihat pada

jawaban bahwa tidak pernah memberi saran

kepada istri untuk membawa anaknya
imunisasi. Jika keluarga kurang begitu
merespon terhadap imunisasi atau tidak

menghiraukannya tentu akan berpengaruh
ibu

imunisasi untuk anaknya.

pada sehingga tidak memberikan
8. Pengetahuan

Berdasarkan  hasil analsis  statistik

bahwa pengetahuan memiliki hubungan
dengan imunisasi campak semasa pandemi
covid-19 di Puskesmas Bayu (p value 0,001 <
0,05).

Menurut penelitian Sari tahun 2023,
hasil analisis hubungan pengetahuan ibu
dengan cakupan imunisasi campak rubella
diketahui dari 62 orang ibu dengan
pemgetahuan tentang imunisasi campak baik,
32 ada orang (51,6%) yang tidak memberikan
imunisasi campak rubella, sedangkan dari 98
orang ibu pengetahuan baik, ada 32 orang
(32,7%) yang tidak memberikan imunisasi
campak rubella Hasil uji statistik diperoleh
nilai p = 0,021 artinya p <alpha (005), dapat
disimpulkan ada hubungan yang bermakna
antara pengetahuan ibu dengan cakupan
imunisasi campak (Sari. 2023). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Cahyani (2021), dimana dalam analisis
bivariat anak dengan ibu yang memiliki

pengetahuan tinggi diketahui bahwa proporsi
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anak yang memperoleh imunisasi lengkap
lebih besar (Cahyani et al_, 2021).

Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu
maka semakin sadar ibu akan perlunya
vaksinasi dasar. Pengetahuan ibu dapat
diperoleh melalui pendidikan, observasi atau
informasi yang diperoleh seseorang. Dengan
pengetahuan, sesecorang dapat melakukan

perubahan  sehingga perilakunya dapat

berkembang (Leli Oktalina et al.,2021).
Pengetahuan seseorang dapat bertambah

schingga diharapkan keberhasilan program

vaksinasi dapat dicapai melalui kesadaran

masyarakat tentang dampak  vaksinasi
terhadap kesejahteraan masyarakat pada
umumnya dan kesehatan anak pada
khususnya. Pengetahuan merupakan hasil

“mengetahui” dan terjadi setelah manusia
mengalami suatu objek tertentu. Lamanya
waktu yang berlalu antara penemuan
pengetahuan dan produksi sangat dipengaruhi
oleh intensitas perhatian kognitif terhadap

objek. Sebagian besar pengetahuan manusia

diperoleh  melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo, 2020).
KESIMPULAN

Variabel umur tidak  memiliki
hubungan dengan pemberian imunisasi

campak pada bayi. Adapun variabel yang

memiliki  hubungan dengan pemberian
campak pada bayi adalah paritas, jarak rumah
ke Puskesmas, pekerjaan ibu, pendidikan ibu,

motivasi, dukungan keluarga dan pengetahun

hal
akan imunisasi.
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